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ABSTRAK : Limbah cair industri tahu yang ada disekitar rumah warga akan mempengaruhi 
kualitas air sumur warga sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
limbah cair industri tahu terhadap sumur yang terletak di sekitar industri tahu tersebut dengan 
jarak yang berbeda-beda. Penelitian ini mengambil sampel air sumur sejumlah 3 dari 3 
sumber sumur dengan jarak 10 meter dari industri tahu, 20 meter dari industri tahu, dan 30 
meter dari industri tahu. Sampel air sumur tersebut kami uji di Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten Sukoharjo untuk mengetahui kelayakan fisik seperti bau, rasa, warna, suhu, 
kekeruhan, dan jumlah zat padat terlarut, kelayakan kimiawi seperti besi, mangan, khlorida, 
kesadahan sebagai CaCO3, pH, dan sulfat, dan kelayakan bakteriologi seperti coliform dan 
colitinja. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa kualitas air sumur di sekitar 
industri tahu yang terletak di Desa Madegondo Grogol Sukoharjo hanya layak digunakan 
untuk mandi dan mencuci namun tidak layak untuk dikonsumsi sesuai dengan standar baku 
mutu kualitas air bersih sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 32 Tahun 2017. 
 
 Kata kunci : air bersih; air sumur; limbah tahu  
 
ABSTRACT: The liquid waste of the tofu industry around residential area will affect the quality 

of their well water. This study was aimed to determine the effect of  the tofu industry 

wastewater on wells located around the tofu industry at different distances. This study took 3 

well water samples from 3 well sources with a distance of 10 meters from the tofu industry, 

20 meters from the tofu industry, and 30 meters from the tofu industry. The well water samples 

were examined at the Health Laboratory of Sukoharjo Regency to determine the 

physicochemical properties such as odor, taste, color, temperature, turbidity, and amount of 

dissolved solids, such as iron, manganese, chloride, hardness as CaCO3, pH, and sulfate, 

as well as biological contamination such as coliform and feces. From the results of this study, 

it was found that the quality of well water around the tofu industry located in Madegondo 

Grogol Sukoharjo Village is only suitable for bathing and washing but is not suitable for 

consumption in accordance with the quality standards of clean water quality in accordance 

with the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 32 2017. 

 
Keywords : clean water; tofu waste; well water  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Air merupakan sesuatu yang sangat 

penting di dalam kehidupan karena semua 

makhluk hidup di dunia ini memerlukan air. 

Tumbuhan dan hewan sebagian besar 

tersusun oleh air. Sel tumbuhan 

mengandung lebih dari 75% air dan sel 

hewan mengandung lebih dari 67%. 
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Kurang dari 0,5% air secara langsung 

dapat digunakan untuk kepentingan 

manusia. Air dimanfaatkan oleh manusia 

untuk berbagai kebutuhan hidup sehari-

hari. (Yoga dkk, 2020) 

Air yang merupakan kebutuhan 

pokok bagi makhluk hidup di bumi 

mengalami penurunan kualitas. Penurunan 

kualitas air disebabkan tercemar berbagai 

macam limbah, baik limbah domestik, 

limbah industri, yang masuk ke badan 

perairan. Kegiatan industri yang 

sebenarnya bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup manusia, seringkali 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kehidupan manusia. 

(Ningrum, 2018) 

Air adalah sumber kehidupan di 

muka bumi ini, kita semua bergantung 

pada air sehingga diperlukan air yang 

dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. (Pratiwi dkk, 2021) 

Salah satu sumber air bersih yang 

dimanfaatkan oleh manusia sebagian 

besar masih menggunakan air dari sumur 

gali. Air tanah merupakan sebagian air 

hujan yang mencapai permukaan bumi dan 

meresap ke dalam lapisan tanah dan 

menjadi air tanah. Sebelum mencapai 

lapisan tempat air tanah, air hujan akan 

menembus beberapa lapisan tanah dan 

menyebabkan air mengandung zat-zat 

mineral dalam konsentrasi tertentu. Zat-zat 

mineral tersebut, antara lain kalsium, 

magnesium dan logam berat seperti besi. 

(Mashadi dkk, 2018) 

Pencemaran air sungai terjadi 

apabila dalam air sungai terdapat berbagai 

macam zat atau kondisi yang dapat 

menurunkan standar kualitas air yang telah 

ditentukan, sehingga tidak dapat 

digunakan untuk kebutuhan tertentu. 

Sumber air dikatakan tercemar tidak hanya 

karena tercampur dengan bahan 

pencemar. (Bahri dkk. 2020) 

Air memiliki beberapa kerugian tau 

kelemahan dibanding sumber air lainnya 

karena air tanah mengandung zat-zat 

mineral dalam konsentrast tinggi. Zat-zat 

mineral tersebut Antara magnesium, 

Kalsium dan Besi yang menyebabkan 

Kesadahan. Penggunaan Yang tidak 

memenuhi persyaratan dapat 

menimbulkan terjadinya gangguan 

kesehatan. (Lantapon dkk, 2019) 

Segala aktivitas manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya seperti 

kegiatan industri, rumah tangga dan 

pertanian akan menghasilkan limbah yang 

berkontribusi terhadap penurunan kualitas 

air sungai. (Lexia & Khoirul, 2021) 

Tahu merupakan salah satu jenis 

makanan yang sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat Indonesia. Umumnya, tahu 

dikonsumsi sebagai lauk atau sebagai 

makanan ringan. Tahu merupakan 

makanan yang terdiri dari bahan dasar 

kacang kedelai yang telah dihancurkan dan 

proteinnya digumpalkan dan dibentuk 

kotak. (Yudhistira dkk, 2016) 

Limbah tahu adalah bahan atau sisa 

bahan yang timbul akibat dari kegiatan 

produksi tahu yang sudah tidak digunakan 



 Khairuna, dkk./Jurnal Kimia dan Rekayasa (2022),halaman 72-83 

74 

 

lagi. Limbah yang dihasilkan berupa limbah 

padat dan limbah cair. Limbah padat 

berupa ampas kedelai. Limbah cair berupa 

sisa air rendaman, sisa air tahu yang tidak 

menggumpal, dan limbah cair keruh yang 

berwarna kuning muda keabu-abuan yang 

jika dibiarkan akan berubah warna menjadi 

hitam dan berbau tidak sedap. (Aminah & 

Septiya, 2018) 

Secara umum, karakteristik air 

limbah dapat diklasifikasikan menjadi sifat 

fisik, kimia, dan biologi. Namun, air limbah 

industri biasanya hanya terdiri dari 

karakteristik fisik dan kimia. (Sari & Mifta, 

2019) 

Parameter yang digunakan untuk 

menunjukkan karakter air limbah industri 

tahu adalah (Sayow dkk, 2020)  

1. Parameter fisik, seperti kekeruhan, 

suhu, padatan, bau dan lain-lain. 

2. Parameter kimia, dibedakan menjadi 

kimia organik dan kimia 

anorganik. Kandungan organik (BOD, 

COD, TOC), oksigen terlarut (DO), 

minyak atau lemak, nitrogen total, dan 

lain-lain. Sedangkan kimia anorganik 

meliputi: pH, Pb, Ca, Fe, Cu, Na, 

belerang, dan lain-lain. 

Di Sukoharjo terdapat 312 unit usaha 

industri tahu dengan jumlah tenaga kerja 

862 orang. Industri tahu yang ada masih 

dalam skala rumah tangga dan skala kecil. 

Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kabupaten Sukoharjo 

diketahui sentra industri tahu di Sukoharjo 

tersebar di beberapa kecamatan. Sentra 

industri tahu berada di 7 kecamatan yaitu 

Kecamatan Nguter, Kartasura, Grogol, 

Weru, Bulu, Baki, dan Gatak. Kecamatan 

Kartasura memiliki nilai produksi tertinggi 

kedua dengan jumlah unit usaha industri 

tahu sebanyak 54 unit. Nilai produksi di 

Kecamatan Kartasura sebesar Rp 

9.077.250.00. Nilai produksi di Kartasura 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

Kecamatan Weru yang juga memiliki total 

54 usaha industri. Hal ini menunjukkan 

bahwa usaha industri tahu di Kecamatan 

Kartasura merupakan usaha yang 

prospektif. (Rafi dkk, 2019) 

Oleh karena itu, kami ingin 

mengkaji kualitas fisik, kimiawi, dan 

bakteriologi air sumur di sekitar pabrik tahu 

di salah satu pabrik tahu di Kabupaten 

Sukoharjo. Kualitas fisik yang akan periksa 

adalah suhu, warna, kekeruhan, bau, dan 

rasa. Kualitas kimiawi yang akan diperiksa 

adalah besi, mangan, khlorida, kesadahan 

sebagai CaCO3, pH, dan sulfat. Kualitas 

bakteriologi yang akan diperiksa adalah 

coliform dan colitinja.  

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Alat dan Bahan  

Sampel yang digunakan adalah air 

sumur penduduk yang ada di sekitar pabrik 

tahu. Terdapat 3 sampel pada penelitian 

ini. Sampel 1 yaitu sumur penduduk yang 

terletak 10 m dari pabrik tahu. Sampel 2 

yaitu sumur penduduk yang terletak 20 m 

dari pabrik tahu. Sampel 3 yaitu sumur 

penduduk yang terletak 30 m dari pabrik 

tahu. Pabrik tahu tersebut bernama Trimo 
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Tahu yang terletak di Desa Madegondo, 

Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo.  

 

2.2 Prosedur  

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive. Sampel yang digunakan adalah 

air sumur penduduk yang terletak 10 m, 20 

m, dan 30 m dari pabrik tahu. Masing-

masing sampel diambil sebanyak 100 ml 

untuk pemeriksaan fisik dan kimiawi. 

Sedangkan untuk pemeriksaan 

bakteriologi mengambil sampel sebanyak 

50 ml dan dimasukkan ke dalam botol kaca 

yang sebelumnya sudah dipanaskan di 

bagian leher botol dan segera ditutup 

dengan dengan rapat. Lalu sampel 

diberikan kepada Laboratorium Kesehatan 

Kabupaten Sukoharjo untuk dilakukan uji 

laboratorium. 

. 

2.3 Analisis Data  

Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

komparatif yaitu dengan membandingkan 

kualitas air dalam penelitian dengan baku 

mutu kesehatan air untuk keperluan 

higiene dan sanitasi sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 32 Tahun 2017. Sifat fisik 

air yang diperiksa meliputi suhu, 

kekeruhan, warna, bau, rasa, dan jumlah 

zat padat terlarut. Sifat kimiawi yang 

diperiksa meliputi besi, mangan, khlorida, 

kesadahan sebagai CaCO3, pH, dan sulfat. 

Sifat bakteriologi yang diperiksa meliputi 

coliform dan colitinja. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

416/MENKES/PER/IX/1990 tentang 

Ketentuan dan Pengawasan Kualitas Air, 

yang dimaksud dengan air bersih adalah 

air yang jernih, tidak berwarna, tidak 

berbau, tidak berasa, dan tidak 

mengandung mineral/kuman yang 

membahayakan tubuh. (Tameno dkk, 

2020) 

Berdasarkan Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No. 

1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang 

Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja 

Perkantoran dan Industri, terdapat 

pengertian mengenai air bersih, yaitu air 

yang digunakan untuk kebutuhan sehari-

hari dan air bersih. kualitasnya memenuhi 

syarat kesehatan air bersih sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan dapat diminum saat 

dimasak. (Atmaja, 2018) 

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan Dan Persyaratan 

Kesehatan Air Untuk Keperluan Higiene 

Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, 

Dan Pemandian Umum, air bersih adalah 

air yang tidak berbau, tidak berasa dan 

tidak berwarna. (Souisa & Lea, 2018) 

Berdasarkan hasil uji laboratorium 

air sumur yang telah kali lakukan, berikut 

adalah hasil uji laboratorium. 
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Tabel 1. Hasil Uji Laboratorium Air 

Sumur 

Parameter yang 
Diperiksa 

Hasil 
Analisis 

Batas 
Syarat 

Air 
Bersih 

SAMPEL 1 

Fisik 

Kekeruhan 0,63 NTU 25 NTU 

Suhu 22,6 ºC 
Suhu 

udara ± 
3⁰C 

Warna <1 TCU 50 TCU 

Total zat padat 
terlarut 

463 mg/l 
1000 
mg/l 

Rasa 
Tidak 

berasa 
Tidak 

berasa 

Bau 
Tidak 

berbau 
Tidak 

berbau 

Kimiawi 

Besi 0,02 mg/l 1 mg/l 

Mangan 0,21 mg/l 0,5 mg/l 

Khlorida 
63,59 
mg/l 

250 mg/l 

Kesadahan 
sebagai CaCO3 

221,00 
mg/l 

500 mg/l 

pH 7,2 mg/l 
6,5-8,5 

mg/l 

Sulfat 8,25 mg/l 250 mg/l 

Bakteriologi 

Coliform 240 CFU 50 CFU 

Colitinja 5 CFU 0 CFU 

SAMPEL 2 

Fisik 

Kekeruhan 
36,90 
NTU 

25 NTU 

Suhu 22,6 ºC 

Suhu 
udara ± 
3⁰C 

Warna 201 TCU 50 TCU 

Total zat padat 
terlarut 

390 mg/l 
1000 
mg/l 

Rasa 
Tidak 

berasa 

Tidak 
berasa 

Bau 
Tidak 

berbau 

Tidak 
berbau 

Kimiawi 

Besi 2,38 mg/l 1 mg/l 

Mangan 1,29 mg/l 0,5 mg/l 

Khlorida 
41,09 
mg/l 

250 mg/l 

Kesadahan 
sebagai CaCO3 

294,40 
mg/l 

500 mg/l 

pH 7,2 mg/l 
6,5-8,5 

mg/l 

Sulfat 
44,43 
mg/l 

250 mg/l 

Bakteriologi 

Coliform 15 CFU 50 CFU 

Colitinja 0 CFU 0 CFU 

SAMPEL 3 

Fisik 

Kekeruhan 1,48 NTU 25 NTU 

Suhu 22,5 ºC 

Suhu 
udara ± 
3⁰C 

Warna <1 TCU 50 TCU 

Total zat padat 
terlarut 

467 mg/l 
1000 
mg/l 

Rasa 
Tidak 

berasa 

Tidak 
berasa 

Bau 
Tidak 

berbau 

Tidak 
berbau 

Kimiawi 

Besi 0,04 mg/l 1 mg/l 

Mangan 0,21 mg/l 0,5 mg/l 

Khlorida 
48,92 
mg/l 

250 mg/l 

Kesadahan 
sebagai CaCO3 

377,40 
mg/l 

500 mg/l 

pH 7,1 mg/l 
6,5-8,5 

mg/l 

Sulfat 
51,02 
mg/l 

250 mg/l 

Bakteriologi 

Coliform 240 CFU 50 CFU 

Colitinja 0 CFU 0 CFU 

 

Berikut ini adalah analisis kualitas 

fisik air sumur di Desa Madegondo, Grogol 

Sukoharjo 

a. Warna 

Warna air disebabkan oleh adanya 

bahan organik dan anorganik, karena 

adanya plankton, humus, dan ion 

logam (misalnya besi dan mangan). 

Adanya oksida besi menyebabkan air 

berwarna kemerahan, sedangkan 

oksida mangan menyebabkan air 

menjadi kecoklatan dan kehitaman. 

Warna air pada umumnya disebabkan 

oleh partikel koloid yang bermuatan 

negatif, sehingga penghilangan warna 
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pada perairan dapat dilakukan dengan 

menambahkan koagulan yang 

bermuatan positif, seperti aluminium 

dan besi. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

laboratorium sampel air sumur 

penduduk dapat diketahui bahwa 

warna sampel air sumur 1 adalah < 1 

TCU, warna sampel air sumur 2 adalah 

201 TCU, dan warna sampel air sumur 

3 adalah < 1 TCU. Sedangkan syarat 

warna untuk air sumur bersih adalah 50 

TCU, sehingga kadar warna sampel air 

sumur 1 dan sampel air sumur 3 

memenuhi syarat air bersih. 

Sedangkan sampel air sumur 2 tidak 

memenuhi syarat air bersih.  

b. Rasa 

Hasil pemeriksaan laboratorium 

pada 3 sampel air sumur warga Desa 

Krobokan menunjukkan bahwa air 

tersebut tidak berasa sehingga air 

sumur warga tersebut telah memenuhi 

baku mutu air bersih. Secara umum, 

bau dan rasa terjadi bersamaan, yang 

disebabkan oleh dekomposisi bahan 

organik dalam air. Demikian juga 

senyawa kimia tertentu yang 

menyebabkan rasa pada air, seperti 

NaCl yang menyebabkan air menjadi 

asin. 

c. Bau 

Air bersih yang memenuhi baku 

mutu air bersih harus bebas dari bau 

tak sedap. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan Laboratorium Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sukoharjo, dari 

3 sampel air sumur warga yang diambil 

di Desa Madegondo menunjukkan 

bahwa air sumur warga tidak berbau, 

artinya telah memenuhi baku mutu air 

bersih dan itu cocok untuk penggunaan 

sehari-hari. Biasanya bau tersebut 

disebabkan oleh bahan yang 

membusuk dan senyawa kimia lainnya 

seperti fenol. 

d. Suhu 

Suhu suatu bahan perairan 

dipengaruhi oleh musim, garis lintang, 

ketinggian di atas permukaan laut 

(altitude), waktu dalam sehari, sirkulasi 

udara, tutupan awan, serta aliran dan 

kedalaman badan air. Perubahan suhu 

mempengaruhi proses fisik, kimia, dan 

biologi badan air. Suhu juga 

memegang peranan yang sangat 

penting dalam mengendalikan kondisi 

ekosistem perairan. Organisme air 

memiliki kisaran suhu tertentu (batas 

atas dan bawah) yang menguntungkan 

untuk pertumbuhannya. Peningkatan 

suhu menghasilkan peningkatan 

viskositas, reaksi kimia, penguapan, 

dan penguapan. Peningkatan suhu 

juga menyebabkan penurunan 

kelarutan gas dalam air. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

laboratorium terhadap 3 sampel air 

sumur warga Desa Madegondo 

didapatkan suhu yang memenuhi 

standar kesehatan yaitu air sumur 1 

dan 2 sebesar 22,6°C sedangkan air 

sumur 3 sebesar 22,5°C . Suhu air 

bersih yang diharapkan rata-rata 



 Khairuna, dkk./Jurnal Kimia dan Rekayasa (2022),halaman 72-83 

78 

 

adalah ± 3°C. Penyimpangan dari baku 

mutu air tersebut akan mengakibatkan 

peningkatan daya atau toksisitas 

bahan kimia atau polutan dalam air dan 

pertumbuhan mikroba dalam air. 

e. Kekeruhan 

Kekeruhan menggambarkan sifat 

optik air yang ditentukan berdasarkan 

jumlah cahaya yang diserap dan 

dipancarkan oleh bahan-bahan yang 

terkandung di dalam air. Kekeruhan 

disebabkan oleh adanya bahan organik 

dan anorganik tersuspensi dan terlarut 

(misalnya lumpur dan pasir halus), 

serta bahan anorganik dan organik 

berupa plankton dan mikroorganisme 

lainnya. Kekeruhan yang tinggi dapat 

menyebabkan terganggunya sistem 

osmoregulasi, seperti respirasi dan 

melihat organisme akuatik, serta dapat 

menghambat penetrasi cahaya ke 

dalam air. Nilai kekeruhan yang tinggi 

juga dapat mempersulit upaya 

penyaringan dan mengurangi 

efektivitas desinfeksi dalam proses 

penjernihan air. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

laboratorium terhadap sampel air 

sumur penduduk dapat diketahui 

bahwa kekeruhan sampel air sumur 

penduduk sumur 1 sebesar 0,63 NTU, 

sampel air sumur 2 sebesar 36,90 

NTU, dan sampel air sumur 3 adalah 

1,48 NTU. Sedangkan syarat 

kekeruhan untuk air sumur bersih 

adalah 25 NTU, sehingga kekeruhan 

sampel air sumur 1 dan 3 memenuhi 

syarat untuk air bersih. Sedangkan 

sampel air sumur 2 tidak memenuhi 

syarat air bersih. 

f. Total Zat Padat Terlarut 

Total zat padat terlarut adalah 

bahan terlarut dan koloid berupa 

senyawa dan bahan kimia lainnya, 

yang tidak tersaring pada kertas saring. 

Total zat padat terlarut biasanya 

disebabkan oleh bahan anorganik 

berupa ion yang biasa ditemukan di 

perairan. Nilai Total zat padat terlarut 

perairan sangat dipengaruhi oleh 

pelapukan batuan, limpasan dari tanah, 

dan pengaruh antropogenik (berupa 

limbah domestik dan industri). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

laboratorium terhadap sampel air 

sumur penduduk dapat diketahui 

bahwa TDS sampel air sumur 

penduduk sumur 1 sebesar 463 mg/l, 

sampel air sumur 2 sebesar 390 mg/l, 

dan sampel air sumur 3 adalah 476 

mg/l. Sedangkan syarat total zat padat 

terlarut untuk air bersih sumur adalah 

1000 mg/l, sehingga total zat padat 

terlarut ketiga sampel memenuhi syarat 

untuk air bersih. 

Berikut ini adalah analisis kualitas 

kimiawi air sumur di Desa Madegondo, 

Grogol Sukoharjo. 

a. Besi  

Deposit Fe bersifat korosif pada 

pipa besi dan akan mengendap di pipa, 

menyebabkan penyumbatan dan efek 

negatif lainnya. Gangguan fisik yang 

disebabkan oleh adanya larutan besi 
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dalam air yang melebihi 10 mg/L akan 

membuat air berwarna, berbau seperti 

telur busuk dan menimbulkan rasa 

tidak enak. Senyawa besi dalam jumlah 

kecil dalam tubuh manusia berfungsi 

sebagai pembentuk sel darah merah, 

dimana tubuh membutuhkan 7-35 

mg/hari yang sebagian diperoleh dari 

air. Namun, zat Fe yang melebihi dosis 

yang dibutuhkan tubuh dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan. 

Dalam dosis besar, Fe dapat merusak 

dinding usus sehingga menyebabkan 

iritasi pada mata dan kulit. 

Berdasarkan hasil pengujian 

laboratorium terhadap sampel air 

sumur dapat diketahui bahwa 

kandungan besi pada sampel air sumur 

1 adalah 0,02 mg/l, sampel air sumur 2 

adalah 2,38 mg/l, dan sampel air sumur 

3 adalah 0,04 mg/l. Batas kebutuhan air 

bersih untuk air sumur bersih untuk 

kebutuhan air adalah 1 mg/l, sehingga 

kandungan besi sampel air sumur 1 

dan sampel air sumur 3 memenuhi 

syarat air bersih. Sedangkan sampel 

air sumur 2 tidak memenuhi syarat air 

bersih. 

b. Mangan  

Kandungan mangan dalam air yang 

melebihi batas dapat menimbulkan 

efek negatif seperti: menimbulkan rasa 

dan bau amis pada air minum, 

meninggalkan warna kecoklatan pada 

pakaian putih dan cucian, 

menyebabkan gangguan fungsi hati, 

dan lain-lain 

Berdasarkan hasil pengujian 

laboratorium terhadap sampel air 

sumur penduduk dapat diketahui 

bahwa jumlah kandungan mangan 

pada air sumur sampel 1 sebesar 0,21 

mg/l, air sumur sampel 2 sebesar 1,29 

mg/l, dan sampel air sumur 3 sebesar 

0,21 mg/l. Batas kebutuhan air bersih 

untuk air sumur bersih untuk kebutuhan 

air adalah 0,5 mg/l, sehingga 

kandungan mangan sampel air sumur 

1 dan 3 memenuhi syarat air bersih. 

Sedangkan sampel air sumur 2 tidak 

memenuhi syarat air bersih. 

c. Khlorida  

Klorida adalah anion yang mudah 

larut dalam sampel air dan merupakan 

anion anorganik utama yang ditemukan 

dalam sampel air Batas maksimum 

Klorida dalam air adalah sekitar 250 

mg/L untuk air untuk konsumsi 

manusia. 

Berdasarkan hasil pengujian 

laboratorium terhadap sampel air 

sumur penduduk, dapat diketahui 

bahwa kadar klorida total pada sampel 

air sumur 1 adalah 63,59 mg/l, sampel 

air sumur 2 adalah 41,09 mg/l, dan 

sampel air sumur 3 adalah 48,29 mg/l. 

Jadi berdasarkan kandungan klorida 

menurut PERMENKES No. 32 Tahun 

2017 menunjukkan bahwa sampel air 

sumur 1, 2 dan 3 memenuhi baku mutu 

air bersih. 

d. Kesadahan sebagai CaCO3 

Kesadahan air adalah kandungan 

mineral tertentu dalam air, umumnya 
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ion kalsium dan magnesium dalam 

bentuk garam karbonat. Air sadah atau 

air sadah adalah air yang memiliki 

kandungan mineral tinggi, sedangkan 

air lunak adalah air dengan kandungan 

mineral rendah. Batas maksimum 

kesadahan sebagai CaCO3 dalam air 

adalah sekitar 500 mg/L untuk air untuk 

konsumsi manusia 

Berdasarkan hasil pengujian 

laboratorium terhadap sampel air 

sumur penduduk dapat diketahui 

bahwa kadar kesadahan sebagai 

CaCO3 pada sampel air sumur 1 

sebesar 221,0 mg/l, sampel air sumur 2 

sebesar 294,40 mg/l, dan sampel air 

sumur 3 sebesar 377,40 mg/l. 

Sehingga menurut PERMENKES No. 

32 Tahun 2017 menunjukkan bahwa 

sampel air sumur 1, 2 dan 3 memenuhi 

baku mutu air bersih. 

e. pH 

Pengaruh terhadap baku mutu air 

bersih yaitu pH lebih rendah dari 6,5 

dan lebih besar dari 9,0 akan 

menyebabkan korosi pada pipa dan 

dapat menyebabkan beberapa 

senyawa kimia menjadi racun yang 

mengganggu kesehatan. 

Berdasarkan hasil pengujian 

laboratorium terhadap sampel air 

sumur penduduk dapat diketahui 

bahwa kadar pH pada air sumur 

sampel 1 sebesar 7,2, sampel air 

sumur 2 sebesar 7,2, dan sampel air 

sumur 3 sebesar 7,1. Sehingga 

berdasarkan kandungan pH menurut 

PERMENKES No. 32 Tahun 2017 

menunjukan bahwa sampel air sumur 

1, 2 dan 3 memenuhi baku mutu air 

bersih. 

f. Sulfat  

Sulfat merupakan salah satu ion 

penting dalam ketersediaan air karena 

pengaruhnya yang penting bagi 

manusia ketika tersedia dalam jumlah 

banyak. Batas maksimum sulfat dalam 

air adalah sekitar 250 mg/L untuk air 

konsumsi manusia. 

Berdasarkan hasil pengujian 

laboratorium terhadap sampel air 

sumur penduduk dapat diketahui kadar 

sulfat pada air sumur sampel 1 sebesar 

8,25 mg/l, sampel air sumur 2 sebesar 

44,43 mg/l, dan sampel air sumur 3 

sebesar 51,02 mg/l. Jadi berdasarkan 

kandungan sulfat menurut 

PERMENKES No. 32 Tahun 2017 

menunjukkan bahwa sampel sumur 

masyarakat 1,2 dan 3 memenuhi baku 

mutu air bersih. 

Berikut ini adalah analisis kualitas 

bakteriologi air sumur di Desa Madegondo, 

Grogol Sukoharjo. 

Kualitas biologis sangat 

berpengaruh terhadap kualitas air, pada 

kualitas air bersih syarat biologis jumlah 

coliform dalam 100 ml air adalah 0. Air 

minum tidak boleh mengandung bakteri 

penyakit (pantogen) sama sekali dan tidak 

boleh mengandung bakteri coli melebihi 

batas yang ditentukan yaitu 0CFU/100 ml 
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air, sedangkan jumlah bakteri coliform 

adalah 50CFU/100 ml air. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

laboratorium pada air sumur penduduk di 

daerah penelitian, jumlah bakteri coliform 

pada air sumur paling banyak terdapat 

pada sampel 1 dan sampel 3, yaitu 

240CFU dan jumlah total bakteri cotinja 

terbesar pada sampel 1 yaitu 5CFU. 

Sedangkan persyaratan Parameter 

Pemantauan Kualitas Air Bersih: 

PERMENKES 32 Tahun 2017. Bahwa total 

bakteri coliform: 50 CFU dan bakteri 

colitinja. 0 CFU. Sehingga kualitas air 

sumur pada sampel 1 dan 3 tidak 

memenuhi syarat kualitas air bersih. 

Sedangkan untuk kualitas air sumur pada 

sampel 2 yang mengandung bakteri 

coliform sebesar 15CFU dan mengandung 

bakteri colitinja sebesar 0CFU, sehingga 

memenuhi syarat kualitas air bersih. 

Berikut ini adalah analisis sumur 

yang digunakan oleh warga sekitar. Warga 

sekitar pabrik tahu rata rata menggunakan 

sumur tancap dan sumur duduk. Pada air 

sumur sampel 1 menggunakan sumur 

tancap dengan kedalaman 30 meter. Pada 

air sumur sampel 2 menggunakan sumur 

tancap dengan kedalaman 15 meter. 

Sedangkan pada air sumur sampel 3 

menggunakan sumur duduk dengan 

kedalaman 20 meter. Air sumur dengan 

kedalam lebih dari 15 meter menghasilkan 

air dengan kualitas fisik yang lebih baik. 

Akan tetapi kualitas bakteriologi air sumur 

tidak bisa ditentukan dari warna air sumur. 

Pada air sumur sampel 2 memiliki kualitas 

bakteriologi yang lebih baik dari air sumur 

sampel 1 dan air sumur sampel 3.  

Jenis sumur yang digunakan juga 

berpengaruh terhadap kualitas air sumur. 

Jenis sumur tancap harus memiliki 

kedalaman yang lebih dari 20 meter untuk 

mendapatkan air dengan kualitas fisik yang 

baik. Sedangkan jenis sumur duduk bisa 

menghasilkan air sumur dengan kualitas 

fisik yang baik hanya dengan kedalaman 

minimal 15 meter. 

KESIMPULAN  

Dari penelitian pengaruh limbah cair 

pabrik tahu terhadap kualitas air sumur 

diperoleh data sebagai berikut: 

1. Pabrik tahu di Desa Madegondo tidak 

mempengaruhi kualitas air sumur 

warga sekitar. 

2. Kualitas air sumur dipengaruhi oleh 

jenis sumur yang digunakan dan 

kedalaman sumur. 

3. Semakin dalam sumur, semakin baik 

kualitas fisik airnya. 

4. Kualitas bakteriologi air sumur tidak 

bisa dilihat dari warna air sumur. 

5. Air sumur warga Desa Madegondo 

tidak layak digunakan untuk memasak 

dan diminum, hanya layak digunakan 

untuk mandi karena melebihi syarat 

baku mutu air bersih.  
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